





2.1 Komunikasi Antarbudaya 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal 
dari bahasa Latin communis yang berarti “sama”, communico, 
communicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make 
common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering 
sebagai asal usul komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin 
lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu 
makna, atau suatu pesan dianut secara sama (Mulyana, 2005: 4). 
Secara paradigmatis, komunikasi adalah proses penyampaian suatu 
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah 
sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak 
langsung melalui media (Effendy, 2006: 5). 
Komunikasi antarbudaya didefiniskan sebagai suatu komunikasi 
antara individu-individu atau kelompok yang memiliki asal-usul dari bahasa 
dan budaya yang berbeda. Ini berasal dari definisi dasar yaitu: komunikasi 
adalah hubungan aktif yang dibangun antara orang antara orang melalui 
bahasa, dan sarana antarbudaya bahwa hubungan komunikatif adalah 
anatara orang-orang yang berbeda budaya, dimana budaya merupakan 
manifestasi terstruktur perilaku manusia dalam kehidupan sosial dalam 
spesifik nasional dan kenteks lokal, misalnya politik, linguistik, ekomomi, 




Menurut Young Yun Kim (2001) dalam Wahidah (2013:7) Kim 
berasumsi yang mendasari batasan tentang komunikasi antarbudaya adalah 
individu-individu yang memiliki budaya yang sama pada umumnya berbagi 
kesamaan dalam keseluruhan latar belakang pengalamn mereka daripada 
orang yang berasal dari budaya yang berbeda. Jadi komunikasi antarbudaya 
merujuk pada fenomena komunikasi dimana partisipan yang berbeda latar 
belakang yang berbeda latar belakang budaya menjalin kontak satu sama 
lain secara langsung atau tidak langsung. 
Sedangkan menurut Samovar, Porter dan McDaniel (2010:96), 
menjelaskan bahwa kounikasi antarbudaya merupakan komunikasi diantara 
orang-orang yang persepsi dan system simbolnya cukup berbeda untuk 
mengubah peristiwa komunikasi. Sedangkan menurut William B.Hart II 
(1996), komunikasi antarbudaya yang paling sederhana adalah komunikasi 
antar pribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang 
kebudayaanya (Liliweri, 2013:8). 
Dalam berkomunikasi dengan konteks keberagaman kebudayaan 
kerap kali menemui masalah atau hambatan-hambatan yang tidak 
diharapkan sebelumnya. Misalnya saja dalam penggunaan bahasa, 
lambang-lambang, nilai atau norma-norma masyarakat dan lain sebagainya. 
Pada hal syarat untuk terjalinya hubungan itu tentu saja harus ada saling 
pengertian dan pertukaran informasi atau makna antara satu dengan lainnya. 
Dari itu mempelajari komunikasi dan budaya merupakan satu hal yang tidak 




Menurut beberapa pengertian komunikasi antarbudaya diatas, dapat 
disimpulkan bila proses komunikasi antarbudaya adalah interaksi pribadi 
dan komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh beberapa orang memiliki 
latar belakang budaya yang berbeda. Akibatnya interaksi dan proses 
komunikasi yang sedang dilakukan itu membutuhkan tingkat keamanan dan 
sopan santun tertentu, serta pengalaman tentang sebuah atau lebih aspek 
tertentu terhadap lawan bicara. 
Pada penelitian ini terdapat komunikasi antarbudaya antara 
mahasiswa asal Jabodetabek dengan mahasiswa asli Malang yang memiliki 
latar belakang berbeda dan sedang menempuh studi di Malang. Komunikasi 
ini melibatkan interaksi antarpribadi dan komunikasi antarpribadi dalam 
kelangsungan dan dibutuhkan penyesuaian dan toleransi satu sama lain 
antara peserta komunikasi. Karena terdapat latar belakang budaya yang 
berbeda sehingga memiliki persepsi yang berbeda pula. Jika hal itu tidak 
dapat disadari maka akan muncul kesalahpahaman, prasangka-prasangka, 
stereotip, dan sikap diskriminasi. 
 
2.1.1 Prinsip-Prinsip Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya dapat dipahami dengan paham prinsip-
prinsip pada umunya. Prinsip-prinsip ini sebagian besar dari teori-teori 
komunikasi yang sekarang diterapkan untuk komunikasi antarbudaya. 






1. Relativitas Bahasa 
Gagasan umum bahwa bahasa memengaruhi pemikiran 
dan perilaku paling banyak disuarakan oleh para antropologis 
linguistik. Pada akhir tahun 1920-an dan disepanjang tahun 
1930-an, dirumuskan bahwa karakteristik bahasa memengaruhi 
proses kognitif. Dan karena bahasa-bahasa di dunia sangat 
berbeda-beda dalam hal karakteristik semantik dan strukturnya, 
tampaknya masuk akal untuk mengatakan bahwa orang yang 
menggunakan bahasa yang berbeda juga akan berbeda dalam 
cara mereka memandang dan berpikir tentang dunia.  
2. Bahasa Sebagai Cermin Budaya  
Bahasa mencerminkan budaya makin besar perbedaan 
budaya, makin perbedaan komunikasi baik dalam bahasa 
maupun dalam isyarat-isyarat nonverbal. Makin besar perbedaan 
antara budaya (dan, karenanya, makin besar perbedaan 
komunikasi), makin sulit komunikasi dilakukan. Kesulitan ini 
dapat mengakibatkan, misalnya, lebih banyak kesalahan 
komunikasi, lebih banyak kesalahan kalimat, lebih besar 
kemungkinan salah paham, makin banyak salah persepsi, dan 
makin banyak potong kompas (bypassing).  
3. Mengurangi Ketidak Pastian  
Makin besar perbedaan antarbudaya, makin besarlah 
ketidakpastian dam ambiguitas dalam komunikasi. Banyak dari 




dapat lebih baik menguraikan, memprediksi, dan menjelaskan 
perilaku orang lain. Karena letidak-pasrtian dan ambiguitas yang 
lebih besar ini, diperlukan lebih banyak waktu dan upaya untuk 
mengurangi ketidak-pastian dan untuk berkomunikasi secara 
lebih bermakna.  
4. Kesadaran Diri dan Perbedaan Antarbudaya  
Semakin besar perbedaan antarbudaya, makin besar 
kesadaran diri (mindfulness) para partisipan selama komunikasi. 
Ini mempunyai konsekuensi positif dan negatif. Positifnya, 
kesadaran diri ini barangkali membuat lebih waspada. ini 
mencegah mengatakan hal-hal yang mungkin terasa tidak peka 
atau tidak patut. Negatifnya, ini membuat terlalu berhati-hati, 
tidak spontan, dan kurang percaya diri. Interaksi Awal dan 
Perbedaan Antarbudaya Perbedaan antarbudaya terutama 
penting dalam interaksi awal dan secara berangsur berkurang 
tingkat kepentingannya ketika hubungan menjadi lebih akrab. 
Walaupun selalu menghadapi kemungkinan salah persepsi dan 
salah menilai orang lain, kemungkinan ini khususnya besar 
dalam situasi komunikasi antarbudaya.  
5. Interaksi awal dan perbedaan antarbudaya 
Perbedaan antarbudaya terutama sangat penting dalam 
interaksi awal dan secara langsung berkurang tingkat 
kepentingannya ketika hubungan menjadi lebih baik. Walaupun 




menilai orang lain kemungkinan ini khusunya besar dalam 
situasi komunikasi antarbudaya. Menghindari kecenderungan 
alamiah untuk menilai orang lain secara tergesa-gesa dan dan 
permanen. Penilaian yang dilakukan secara dini biasanya 
didasarkan informasi yang sangat minim. Prasangka dan bias 
bila dipadukan dengan ketidak pastian yang tinggi pasti akan 
menghasilkan penilaian yang nantinya perlu diperbaiki. 
6. Memaksimalkan Hasil Interaksi  
Dalam komunikasi antar budaya seperti dalam semua 
komunikasi, berusaha memaksimalkan hasil interaksi. 
Komunikator berusaha memaksimalkan hasil interaksi dan 
berusaha untuk memperolah keuntungan sebesar-besarnya 
dengan biaya minimum. 
 
2.1.2 Faktor-Faktor Pendukung Komunikasi Antarbudaya 
1. Penguasaan Bahasa  
Kita ketahui bersama bahwa bahasa merupakan sarana 
dasar komunikasi. Baik komunikator maupun audience (penerima 
informasi) harus menguasai bahasa yang digunakan dalam suatu 
proses komunikasi agar pesan yang disampaikan bisa di megerti 
dan mendapatkan respon sesuai yang diharapkan. Jika 
komunikator dan audiens tidak menguasai bahasa yang sama, 




menggunakan media perantara yang bisa menghubungkan bahasa 
keduanya atau yang lebih dikenal sebagai translator (penerjemah). 
2. Sarana Komunikasi  
Sarana yang dimaksud disini adalah suatu alat penunjang 
dalam berkomunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. 
Kemajuan tekhnologi 48 telah menghadirkan berbagai macam 
sarana komunikasi sehingga proses komunikasi menjadi lebih 
mudah. Semenjak ditemukannya berbagai media komunikasi yang 
lebih baik selain direct verbal (Papyrus di Mesir serta kertas dari 
Cina), maka komunikasi bisa disampaikan secara tidak langsung 
walau jarak cukup jauh dengan tulisan atau surat. Semenjak 
penemuan sarana komunikasi elektrik yang lebih canggih lagi 
(televisi, radio, pager, telepon genggam dan internet) maka 
jangkauan komunikasi menjadi sangat luas dan tentu saja hal ini 
sangat membantu dalam penyebaran informasi. Dengan semakin 
baiknya koneksi internet dewasa ini, maka komunikasi semakin 
lancar.  
3. Kemampuan Berpikir  
Kemampuan berpikir (kecerdasan) pelaku komunikasi 
baik komunikator maupun audience sangat mempengaruhi 
kelancaran komunikasi. Jika intelektualitas si pemberi pesan lebih 
tinggi dari pada penerima pesan, maka si pemberi pesan harus 
berusaha menjelaskan. Untuk itu diperlukan kemampuan berpikir 




efektif serta mengena pada tujuan yang diharapkan. Begitu juga 
dalam berkomunikasi secara tidak langsung misalnya menulis 
artikel maupun buku, sangat dibutuhkan kemampuan berpikir 
yang baik sehingga penulis bisa menyampaikan pesannya dengan 
baik dan mudah dimengerti oleh pembacanya. Demikian juga 
halnya dengan pembaca, kemampuan berpikirnya harus luas 
sehingga tujuan penulis tercapai.   
4. Lingkungan yang baik  
Dalam Sihabudin (2011:106) Lingkungan yang baik juga 
menjadi salah satu factor penunjang dalam berkomunikasi. 
Komunikasi yang dilakukan di suatu lingkungan yang tenang bisa 
lebih dipahami dengan baik dibandingkan dengan komunikasi 
yang dilakukan di tempat bising/berisik. Komunikasi 
dilingkungan kampus perguruan tinggi tentu saja berbeda dengan 
komunikasi yang dilakukan ditempat yang penuh dengan 
keramaian yaitu dipasar, konser musical maupun tempat 
keramaian yang lainnya.  
 
2.1.3 Hambatan-Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
Samovar, Porter dan McDaniel (2010) mengindentifikasi beberapa 
hambatan dalam komunikasi antarbudaya. Hambatan-hambatan tersebut 
ialah: 




Dalam komunikasi seseorang cenderung memilih orang-
orang yang dianggap memiliki kesamaan dengan dirinya. Hal ini 
akan sangat menghambat komunikasi antarbudaya karena pada 
dasarnya orang-orang dari budaya yang berbeda cenderung 
memiliki perbedaan yang besar. 
2. Uncertainty Reduction 
Dalam hal ini kesulitan untuk mendapatkan informasi 
yang tepat tentang orang dari budaya yang berbeda yang 
dihadapi dalam berkomunikasi menjadi penghambat komunikasi 
antarbudaya. Jika tidak mempunyai cukup informasi yang 
dimaksud, uncertainty reduction akan sulit dilakukan. 
3. Keragaman cara dan tujuan komunikasi 
Setiap orang memiliki cara-cara dan tujuan dalam 
berkomunikasi yang tentunya berbeda. Terutama apabila orang-
orang yang terlibat dalam komunikasi berbeda budaya. Dalam 
komunikasi antarbudaya, hal ini sangat erat dengan pembahasan 
High Context Culture (HCC) dan Low Context Culture (LCC). 
Kedua budaya ini memiliki perbedaan cara-cara dan tujuan 
komunikasi yang sangat besar. 
4. Withdrawal 
Withdrawal ialah penarikan diri dari masyarakat. Dalam 
konteks komunikasi antarbudaya, seseorang yang telah gagal 




mungkin untuk menarik diri dari kelompok budaya lain yang 
sedang orang itu masuki. 
5. Etnosentrisme 
Kecendurungan untuk mengevaluasi nilai kepercayaan, 
dan perilaku budaya sendiri sebagai yang lebih baik, lebih egois, 
dan lebih wajar daripada budaya yang lain. Seseorang 
etnosentris ini tidak akan dapat menerima perbedaan budaya dan 
tidak dapat mengakui bahwa setiap budaya memiliki keunikan 
tersendiri. Hal ini sangat menghambat proses komunikasi 
antarbudaya. 
6. Stereotip dan Prasangka 
Stereotip adalah penilaian subjektif terhadap suatu 
kelompok yang didasarkan pada pengalaman seseorang terhadap 
kelompok atau anggota kelompok tersebut. Serta berdasarkan 
informasi-informasi yang dimliki tentang kelompok tersebut. 
Penilain ini lebih sering bersifat negatif. Prasangka atau 
prejuidice adalah dugaan subjektif terhadap suatu kelompok 
berdasarkan informasi yang tidak lengkap dan mungkin sangat 
tidak tepat, dan juga tidak berdasarkan pengalaman nyata. Kedua 
hal ini sangat menghambat komunikasi antarbudaya. 
 
2.2 Pengertian Budaya 
Budaya pada dasarnya merupakan nilai yang muncul dari proses 




maupun tidak, seiring dengan berjalannya waktu yang dilalui dalam 
interaksi tersebut. Bahkan terkadang sebuah nilai tersebut berlangsung 
didalam alam bawah sadar individu. Dan diwariskan pada generasi 
berikutnya. 
Secara pendekatan teori antropologi, Cliffort Geerzt dalam (Martin 
dan Nakayama, 1997:47) mengartikan budaya sebagai nilai yang secara 
historis mempunyai karakter tersendiri dan bisa dilihat melalui symbol-
simbol yang muncul. Symbol tersebut bermakna sebagai sebuah system dari 
konsep ekspresi diantara manusia yang mengandung makna dan terus 
berkembang seiring pengetahuan manusia dalam menjalani kehidupan ini. 
Secara pandangan psikologi, yang di populerkan Geert Hofstede 
(1984:21) budaya diartikan tidak sekedar sebagai respons dari pemikiran 
manusia atau “programming of the mind” melainkan juga sebagai jawaban 
atau respon dari interaksi antar manusia yang melibatkan pola-pola tertentu 
sebagai anggota anggota kelompok dalam merespon lingkungan tempat itu 
berada. 
Secara pendekatan etnografi, budaya diartikan dengan konstuksi 
sosial maupun historis yang mentransmisikan pola-pola tertentu melalui 
symbol, pemaknaan, premis, bahkan tertuang dalam aturan. (Gerry 
Philipsen 1992:7-8) dalam (Martin dan Nakayama, 1997:49) dan (Marvin 
Harris 1968:16) mendefenisikan kebudayaan sebagai berbagai pola tingkah 
laku yang tidak bisa dilepaskan dari ciri khas kelompok masyarakat tertentu, 




Beragam definisi budaya setidaknya memberikan arah tentang 
bagaimana mengartikan kata budaya itu sendiri. Sehingga bisa diartikan 
budaya sebagai sebuah nilai atau praktik sosial yang berlaku dan 
dipertukarkan dalam hubungan antarmanusia baik sebagai individu maupun 
anggota masyarakat. Raymond Williams mempunyai pandangan dalam 
melihat istilah budaya sebagai: 
1. Mengacu pada perkembangan intelektual, spiritual, dan 
estetis dari seorang individu, sebuah kelompok, atau 
masyarakat. 
2. Mencoba memetakan khazanah kegiatan intelektual dan 
artistic sekaligus produk-produk yang dihasilkan. 
3. Menggambarkan keseluruhan cara hidup, berkegiatan, 
keyakinan-keyakinan, dan adat istiadat sejumlah orang, 
kelompok dan masyarakat. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa budaya merupakan nilai-nilai yang 
muncul akibat interaksi antarmanusia disuatu wilayah Negara tertentu. 
Budaya inilah yang menjadi acuan dasar bahkan bisa menjadi rel bagi proses 
komunikasi antarmanusia yang ada di dalamnya. (Nasrullah, 2012:18) 
 
2.3 Hubungan Budaya dan Komunikasi 
Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar 
berpikir, merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut 




tindakan-tindakan sosial, kegiatan ekonomi, politk dan teknologi, semua itu 
berdasarkan pola-pola budaya. Ada yang berbicara bahasa Sunda, memakan 
ular, menghindari minuman keras terbuat dari anggur, menguburkan orang 
mati, berbicara melalui telepon atau meluncurkan roket ke bulan. Ini semua 
karena mereka telah dilahirkan atau sekurang-kurangnya dibesarkan dalam 
suatu budaya yang megandung unsur-unsur tersebut. Apa yang mereka 
lakukan, bagaimana mereka bertindak, merupakan respons terhadap fungsi-
fungsi budayanya. Porter & Samover dalam (Mulyana dan Rahmat, 2006). 
Budaya berkesinambungan dan hadir dimana-mana, budaya juga 
berkenaan dengan bentuk fisik serta lingkungan sosial yang mempengaruhi 
hidup kita. Budaya kita, secara pasti mempengaruhi kita sejak dalam 
kandungan hingga mati dan bahkan setelah mati, kita dikuburkan dengan 
cara-cara yang sesuai dengan budaya kita. Artinya budaya dan komunikasi 
tidak dapat dipisahkan, oleh karena budaya tidak hanya menentukan siapa 
bicara siapa, tentang apa, dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi 
budaya juga turut menentukan orang menjandi pesan, makna yang ia miliki 
untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan, dan 
menafsirkan pesan. Sebenarnya, seluruh perbendaharaan perilaku kita 
sangat tergantung pada budaya kita dibesarkan. Konsekuensinya, budaya 
merupakan landasan komunikasi. Bila budaya beraneka ragam, maka 
beragam pula praktik-praktik komunikasi. (Sihabudin, 2011:19-20). 
 Proses pencarian seorang joki dari menunggang kuda balap dalam 
tradisi Main jaran sampai dengan pemberian upah balap sang joki adalah 




benar tidak bisa dipisah, bayangkan saja jika tidak ada komunikasi antara 
pemilik kuda dengan joki, pastinya tradisi ini tidak bisa berjalan dan semua 
kebudayaan pun seperti itu. 
 
2.4 Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Dalam peristiwa komunikasi yang berlangsung, seringkali 
melibatkan pengunaan lambing-lambang verbal dan nonverbal secara 
bersama-sama. Keduanya, bahasa verbal dan nonverbal, memiliki sifat yang 
holistik (masing-masing tidak dapat dipisahkan). Dalam banyak tindakan 
komunikasi, bahasa nonverbal juga dapat berfungsi kontradiktif, 
pengulangan, bahkan pengganti ungkapan-ungkapan verbal, misalnya 
ketika seseorang mengatakan terima kasih (bahasa verbal) maka orang 
tersebut akan melengkapinya dengan tersenyum (bahasa nonverbal), 
sesorang setuju dengan pesan yang disampaikan orang lain dengan 
anggukan kepala (bahasa nonverbal). Dua komunikasi tersebut merupakan 
contoh bahwa verbal dan nonverbal bekerja bersama-sama dalam 
menciptakan makna suatu perilaku komunikasi. 
a. Komunikasi Verbal 
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 
menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang 
kita sadari termasuk kedalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-
usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain 
dengan cara lisan. Komunikasi Verbal adalah sarana utama untuk 




verbal menggunakan kata-kata yang mempresentasikan nernagai aspek 
realitas individual kita. Konsekuensinya, kata-kata adalah abstraksi realitas 
kita yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek 
atau konsep yang diwakili oleh kata-kata tersebut (Mulyana dan Rakhmat, 
2001:237) 
b.  Komunikasi NonVerbal  
Secara sederhana menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter 
Dalam (Mulyana dan Rakhmat, 2001:308) komunikasi nonverbal mencakup 
semua rangsangan kecuali rangsangan verbal. Secara sederhana, 
komunikasi nonverbal ialah semua isyarat yang bukan menggunakan kata-
kata. Memperseosi manusia tidak hanya melalui bahasa verbalnya saja, 
namun juga melalui perilaku nonverbalnya. Pentingya pesan nonverbal ini 
misalnya dilukiskan oleh sebuah frase “Bukan apa yang ia katakan, 
melainkan bagaimana ia mengatakannya”. Lewat perilaku nonverbal, kita 
dapat mengetahui suasana emosional seseorang, apakah ia sedang bahagia, 
bingung, dan sedih. Kesan awal kita pada seseorang sering didasari oleh 
perilaku nonverbalnya, yang mendorong kita untuk mengenalnya lebih jauh. 
Beberapa fungsi dari komunikasi nonverbal menurut 
penerangan (Mulyana, 2010:349) diantaranya: 
1. Komunikasi nonverbal dapat mengulangi 
komunikasi verbal. 





3. Komunikasi nonverbal dapat menggantikan 
komunikasi verbal, jadi berdiri sendiri. 
4. Komunikasi nonverbal dapat meregulasi komunikasi 
verbal. 
5. Komunikasi nonverbal dapat membantah atau 
bertentangan dengan komunikasi verbal. 
Komunikasi nonverbal merupakan aktivitas multidimenasi. Aspek 
multidimensi ini lengkap dalam fakta bahwa komunikasi nonverbal tidak 
terjadi sendiri, namun biasanya bersama dengan pesan komunikasi verbal. 
Knapp dan Hall menekankan ide ini saat mereka menuliskan “Kita perlu 
memahami bahwa memisahkan perilaku verbal dan nonverbal ke dalam dua 
kategori yang berbeda dan terpisah ada tidak mungkin.” Hubungan 
keduanya tercermin dalam berbagai hal dalam proses pertukaran pesan 
antara komunikan dengan komunikator (Samovar, Porter dan McDaniel, 
2010:295) 
Komunikasi nonverbal mempunyai peran penting dalam interaksi 
komunikasi antara orang-orang yang memiliki latar belakang budaya yang 
berbeda. Dengan memahami perbedaan budaya dalam komunikasi 
nonverbal, seseorang tidak hanya dapat memahami pesan yang dihasilkan 
selama interaksi, namun juga akan mengumpulkan petunjuk mengenai 
tindakan dan nilai yang mendasarinya. Komunikasi nonverbal terkadang 
juga menunjukan sifat dasar dari suatu budaya. Kesamaan antara 
komunikasi nonverbal dan budaya adalah keduanya dikerjakan melalui 




seperti tersenyum, bergerak, sentuhan, dan kontak mata. Seseorang tidak 
terlahir dengan pengetahuan mengenai dimensi komunikasi yang 
diasosiasikan dengan pesan nonverbal. (Samovar, Porter dan McDaniel, 
2010:297) 
 
2.5 Proses Adaptasi Antarbudaya 
Menurut Ismail (2015) manusia adalah makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri, tetapi membutuhkan orang lain maupun kelompok lain 
untuk memenuhi kebutuhan individu maupun kelompok. Untuk itu manusia 
membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru 
untuk dapat tetap hidup. Menurut Gerungan (1996:55) adaptasi merupakan 
suatu proses untuk mencapai keseimbangan dengan lingkungan.  
Konsep adaptasi berhubungan dengan mekanisme penanggulangan 
masalah yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam 
lingkungannya. Karena itu istilah adaptif dikaitkan dengan kemampuan 
penyesuaian diri manusia di dalam suatu lingkungan baru, tingkah laku 
adaptif harus dihubungkan dengan responrespon yang sesuai dengan 
presden, yang dimiliki dan dipilih oleh seseorang dalam pengambilan 
keputusan. Tingkah laku adaptif dapat diketahui dari proses adaptif individu 
dan kelompok individu, baik berkaitan dengan masalah lama maupun baru, 
tanpa disertai perasaan cemas.  
Di dalam adaptasi juga terdapat pola-pola dalam penyesuaian diri 
dengan lingkungan. Menurut Sugiyono dalam Ismail (2015) pola adalah 




dapat dipakai sebagai contoh dalam hal menggambarkan atau 
mendeskripsikan gejala itu sendiri. 
Ada beberapa faktor yang melatar belakangi orang untuk melakukan 
proses adaptasi. 
1. Faktor lingkungan 
Pada umumnya hal yang paling awal dipertimbangkan 
seorang pendatang di suatu daerah tertentu adalah lingkungan 
yang akan ditinggalinya. Lingkungan tersebut haruslah aman, 
nyaman dan sesuai dengan kepribadiannya, sehingga ia dapat 
melakukan aktivitas kesehariannya dengan baik tanpa 
memikirkan hal-hal yang nantinya akan mengganggu atau 
menghambat, bahkan mengancam keselamatan jiwanya. 
2. Faktor historis 
Sejarah merupakan suatu peristiwa atau kejadian yang 
terjadi di masa lampau yang baik langsung maupun tidak 
langsung memiliki keterkaitan dengan masa sekarang. 
3. Faktor bahasa 
Bahasa adalah salah satu unsur dari kebudayaan. Bahasa 
dibentuk oleh kaidah aturan serta pola yang tidak boleh 
dilanggar agar tidak menyebabkan gangguan pada pola 
komunikasi yang terjadi. Kaidah, aturan dan pola-pola yang 
dibentuk mencakup tata bunyi, tata bentuk dan tata kalimat. Agar 
komunikasi yang dilakukan berjalan dengan lancar, baik 




Soerjono Soekanto berpendapat dalam Joanne (2014), 
mengemukakan tentang adaptasi dan beberapa batasan dalam adaptasi 
sosial:  
1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan.  
2. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk mengurangi 
ketegangan.  
3. Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang 
baru atau berbeda dari kondisi awal.  
4. Mengubah dan berusaha agar sesuai dengan kondisi yang ingin 
diciptakan. 
5. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk 
kepentingan lingkungan dan system.  
6. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi 
ilmiah. 
Proses adaptasi antarbudaya didefinisikan sebagai tingkat perubahan 
yang terjadi ketika individu berpindah dari lingkungan yang dikenalnya ke 
lingkungan yang kurang dikenalnya. Proses ini melibatkan perjalanan lintas 
batas budaya. Banyak penduduk musiman yang gagal karena pengalaman 
guncangan budaya menjadi sangat agresif atau menyendiri secara total. 





1. Early returnees adalah mereka yang keluar pada tahap awal dan 
menggunakan strategi pulang-pergi untuk berurusan dengan 
lingkungan “yang tak bersahabat”. 
2. Time servers adalah mereka yang bersikap biasa-biasa saja 
dengan kontak minimum dengan para warga lokal dan secara 
emosional dan kognitif menjalani waktu serta pada saat yang 
bersamaan menunggu kesempatan untuk pulang. 
3. The adjusters adalah mereka yang bersikap secara cukup 
moderat dan membaur bersama para penduduk lokal secara 
perilaku tapi tidak secara afektif. 
4. The participators adalah mereka yang menampilkan upaya 
optimal dan secara perilaku dan afektif menjadi partisipan 
penuh dalam budaya lokal. 
 
2.6 Teori Culture Shock 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Culture Shock yang 
dikemukakan oleh Oberg (1960). Model culture shock digambarkan dengan 
curve, atau Lysgaard menyebutnya “U-Curve Hypothesis”. Kurva ini 
diawali dengan perasaan optimis dan bahkan kegembiraan yang akhirnya 
memberi jalan kepada frustrasi, ketegangan, dan kecemasan sebagai 
individu tidak dapat berinteraksi secara efektif dengan lingkungan baru 
mereka. Seorang pendatang yang mengalami kejut budaya akan melakukan 
adaptasi budaya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya tersebut. 




2010:477) menjelaskan terdapat tahap-tahap proses adaptasi (kurva-U). 
Kurva-U menggambarkan keoptimisan dan kebahagiaan terhadap tuan 
rumah, level adaptasi, dan masa penyembuhan. Proses adaptasi antarbudaya 
dilihat sebagai kurva berbentuk U yang menunjukan keoptimisan terhadap 
budaya tuan rumah, perasaan terhadap budaya tuan rumah, dan masa 
penyembuhan ke suatu titik, sehingga dapat berfungsi secara efektif dalam 
budaya yang baru. Dalam proses adaptasi antarbudaya kurva-U terdapat 
empat tahap yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu: 
1 Fase Honeymoon 
Fase ini dimana seseorang sampai dan berada 
dilingkungan yang baru, menyesuaikan diri untuk tinggal 
dengan lingkungan/daerah yang ia pilih. Dalam fase ini 
seseorang mengalami kegembiraan sebagai reaksi awal dari 
sebuah kekaguman, penuh semangat akan hal-hal baru, antusias, 
ramah, dan mempunyai hubungan yang baik dengan penduduk 
sekitar. 
2 Fase Frustasi 
Fase frustasi adalah sebuah periode dimana daya Tarik 
akan hal-hal baru dari seorang perlahan-lahan mulai berubah 
menjadi rasa frustasi, bahkan permusuhan, ketika terjadi 
perbedaan awal dalam hal bahasa, konsep nilai-nilai, simbol-
simbol yang familiar. 




Pada fase ini dimana seseorang mulai menyelesaikan 
krisis yang ada dan dialami dalam fase frustasi. Penyelesaian ini 
ditandai dengan proses penyesuaian ulang dari seseorang untuk 
mulai mencari cara, seperti mempelajari bahasa, simbol-simbol 
yang dipakai, dan budaya dari penduduk setempat. 
4 Fase Resolution 
Tahap terakhir dari proses adapatasi budaya ini berupa 
jalan terakhir yang diambil seseorang sebagai jalan keluar dari 
ketidak nyamanan yang dirasakannya. Fase ini merupakan 
kesimpulan yang diambil oleh mahasiswa asal Jabodetabek 
setelah mendapatkan solusi atas tidak kenyamanan dalam 
menyesuaikan dirinya pada penggunaan bahasa saat 
berkomunikasi baik secara verbal dan non-verbal dalam konteks 
komunikasi sehari-hari. Ada tiga kesmipulan yang bisa di ambil 
dari fase ini, yaitu, pergi meninggalkan kota Malang (Flight), 
tetap semangat menghadapi masalah tersebut dan tetap berada di 
Malang demi mencapai tujuan akhir (Fight), dan mempelajari 
solusi dan melakukan penyesuaian solusi dengan cara santai 
pada penggunaan bahasa Indonesia dalam berbicara sehari-hari 
(Full Participation). 
 
2.7 Fokus Penelitian Komunikasi Antarbudaya dalam Proses Adaptasi 
Masalah pada penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. 




memanfaatkan fokus yaitu penetapan fokus dapat membatasi studi dan 
penetapan fokus berfungsi untuk memenuhi inklusi-inklusi atau kriteria 
masuk-keluar (inclusion- exlusion criteria) atau informasi baru yang 
diperoleh di lapangan sebagaimana dikemukakan Moleong (2014:93-94). 
Dalam metode kualitatif, fokus penelitian berguna untuk membatasi bidang 
inquiry. Tanpa adanya fokus penelitian, peneliti akan terjebak oleh 
banyaknya data yang diperoleh dilapangan. Oleh karena itu fokus penelitian 
akan berperan sangat penting dalam memandang dan mengarahkan 
penelitian. 
Seorang pendatang yang mengalami kejut budaya akan melakukan 
adaptasi budaya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya tersebut. 
(Samovar, 2010:477) menjelaskan terdapat tahap-tahap proses adaptasi 
(kurva-U). kurva-U menggambarkan keoptimisan dan kebahagiaan 
terhadap tuan rumah, level adaptasi, dan masa penyembuhan. Proses 
adaptasi antarbudaya dilihat sebagai kurva berbentuk U yang menunjukan 
keoptimisan terhadap budaya tuan rumah, perasaan terhadap budaya tuan 
rumah, dan masa penyembuhan ke suatu titik, sehingga dapat berfungsi 
secara efektif dalam budaya yang baru. Dalam proses adaptasi antarbudaya 
kurva-U terdapat empat tahap yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu: 
1. Fase Honeymoon 
Fase ini dimana seseorang sampai dan berada 
dilingkungan yang baru, menyesuaikan diri untuk tinggal 
dengan lingkungan/daerah yang ia pilih. Dalam fase ini 




sebuah kekaguman, penuh semangat akan hal-hal baru, antusias, 
ramah, dan mempunyai hubungan yang baik dengan penduduk 
sekitar. 
Fase ini dimana mahasiswa asal Jabodetabke yang 
berada pada lingkungan baru dan merasa senang dalam 
melakukan interaksi menggunakan bahasa Indonesia. 
Mahasiswa asal Jabodetabek merasakan kebahagiaan dan 
ketertarikan atas kebiasaan barunya dalam berinteraksi 
menggunakan bahasa Indonesia dengan mahasiswa lain dengan 
latar belakang budaya yang berbeda. 
2. Fase Frustasi 
Fase frustasi adalah sebuah periode dimana daya Tarik 
akan hal-hal baru dari seorang perlahan-lahan mulai berubah 
menjadi rasa frustasi, bahkan permusuhan, ketika terjadi 
perbedaan awal dalam hal bahasa, konsep nilai-nilai, simbol-
simbol yang familiar. 
Fase ini mahasiswa asal Jabodetabek merasa kesulitan 
dalam melakukan adaptasi. Rasa antusias mahasiswa asal 
Jabodetabek yang menggunakan bahasa Indonesia mulai 
berubah menjadi rasa frustasi. Karena dalam melakukan 
interaksi dengan menggunakan bahasa Indonesia terdapat hal-
hal yang harus diperhatikan yang memiliki paham budaya yang 
berbeda dalam pelaksanaan komunikasi, seperti: kapan orang 




intonasi. Hal tersebut menjadi masalah bagi mahasiswa asal 
Jabodetabek yang membuat dirinya tidak nyaman dengan situasi 
tersebut. 
3. Fase Recovery 
Pada fase ini dimana seseorang mulai menyelesaikan 
krisis yang ada dan dialami dalam fase frustasi. Penyelesaian ini 
ditandai dengan proses penyesuaian ulang dari seseorang untuk 
mulai mencari cara, seperti mempelajari bahasa, simbol-simbol 
yang dipakai, dan budaya dari penduduk setempat. 
Fase ini merupakan tahapan mahasiswa asal Jabodetabek 
untuk bangkit dan mempelajari cara mengatasi permasalahan 
dalam menyesuaiakna dirinya dalam penggunaan bahasa saat 
berkomunikasi baik secara verbal dan non-verbal pada konteks 
komunikasi sehari-hari. Mahasiswa Jabodetabek mencoba 
mempelajari solusi dari konflik yang dialami. 
4. Fase Resolution 
Tahap terakhir dari proses adapatasi budaya ini berupa 
jalan terakhir yang diambil seseorang sebagai jalan keluar dari 
ketidak nyamanan yang dirasakannya. Fase ini merupakan 
kesimpulan yang diambil oleh mahasiswa asal Jabodetabek 
setelah mendapatkan solusi atas tidak kenyamanan dalam 
menyesuaikan dirinya pada penggunaan bahasa saat 
berkomunikasi baik secara verbal dan non-verbal dalam konteks 




dari fase ini, yaitu, pergi meninggalkan kota Malang (Flight), 
tetap semangat menghadapi masalah tersebut dan tetap berada di 
Malang demi mencapai tujuan akhir (Fight), dan mempelajari 
solusi dan melakukan penyesuaian solusi dengan cara santai 
pada penggunaan bahasa Indonesia dalam berbicara sehari-hari 
(Full Participation). 
1. Flight 
Ketika seorang tidak tahan dengan 
lingkungannya yang baru dan ia merasa tidak dapat 
melakukan usaha untuk beradaptasi yang lebih dari 
apa yang sudah ia lakukan. Pada akhirnya ia akan 
memutuskan untuk meninggalkan lingkungan 
tersebut. 
Pada fase ini mahasiswa asal Jabodetabek 
merasa tidak nisa menyesuaikan dirinya pada 
penggunaan bahasa saat berkomunikasi baik secara 
verbal maupun non-verbal dalam konteks 
komunikasi sehari-hari, sehingga ia memutuskan 
untuk meninggalkan Malang dan kembali ke daerah 
asal mereka. 
2. Fight  
Ketika seseorang yang masuk pada 
lingkungan dan kebudayaan yang baru dan ia 




memutuskan untuk tetap bertahan dan berusaha 
menghadapi segala hal yang membuat dia merasa 
tidak nyaman tersbut. 
Pada fase ini, mahasiswa asal Jabodetabek 
awalnya tidak merasa nyaman dengan perbedaan 
penggunaan bahasa saat berkomunikasi baik secara 
verbal maupun non-verbal dalam konteks 
komunikasi sehari-hari, tetapi ia tetap bertahan dan 
menghadapi ketidak nyamanannya dalam 
meyesuaikan dirinya pada penggunaan bahasa saat 
berkomunikasi sehari-hari baik secara verbal juga 
non-verbal demi mencapai tujuan kuliah selama di 
Malang. 
3. Full Participation 
Ketika seseorang sudah mulai merasa enjoy 
dengan lingkungannya yang baru dan pada akhirnya 
bisa mengatasi rasa frustasi yang dialaminya dulu. 
Pada saat ini, orang mulai merasa nyaman dengan 
lingkungan dan budaya yang baru. Tidak ada lagi 
rasa khawatir, cemas, ketidak nyamanan ataupun 
keinginan yang sangat kuat untuk pulang ke 
lingkungannya yang lama. 
Mahasiswa asal jabodetabek mempelajari 




menjalani solusi tersebut dengan rasa enjoy, tidak 
ada rasa cemas dan khawatir oleh mahasiswa 
Jabodetabek dalam menyesuaiakan dirinya pada 
penggunaan bahasa saat berkomunikasi baik secara 
verbal maupun non-verbal dalam konteks sehari-hari. 
Dalam penelitian ini, proses adaptasi yang 
akan di teliti yaitu proses penyesuaian diri 
mahasiswa Jabodetabek dalam menyesuaikan 
dirinya pada penggunaan bahasa saat berkomunikasi 
baik secara verbal maupun non-verbal dalam konteks 
sehari-hari. Empat fase yang terdapat pada langkah-
langkah proses adaptasi budaya akan dikaitkan 
dengan pengalaman mahasiswa Jabodetabek dalam 
menyesuaikan dirinya terhadap penggunaan bahasa 
secara verbal maupun non-verbal dalam komunikasi 
sehari-hari. 
 Keempat fase adaptasi di atas akan menjadi fokus penelitian dalam 
penelitian yang akan dilakukan peneliti. 
 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Khairun Nisa, penelitiannya berjudul Analisis Proses Komunikasi 
Budaya Antar Etnis Jawa dan Banjar (Studi Pada Mahasiswa Ilmu 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses 
komunikasi budaya antar etnis Jawa dan Banjar adalah terjadinya perubahan 
diantara pelaku komunikasi yaitu etnis Jawa dan Banjar bahwa perubahan 
yang didapatkan yaitu perubahan dalam berkomunikasi melalui bahasa dan 
interaksi sehari-hari, walaupun demikian masing-masing etnis melakukan 
proses interaksi sosialnya sesuai dengan identitas budaya masing-masing. 
Hal ini dikarenakan komunikasi yang berlangsung terus-menerus ada dasar 
kesamaan yang membuat etnis Jawa dan Banjar merasa nyaman dalam 
berinteraksi walaupun berbeda etnis budaya. Proses komunikasi kedua etnis 
ini pun mendapatkan suatu ganjaran yang dinilai positif, yaitu saling 
menerimanya etnis Jawa dan Banjar, tanpa mengakibatkan hambatan antar 
etnis, hal ini dikarenakan kedua etnis yang bersifat saling keterbukaan. 
Dengan datangnya etnis Banjar di Jawa membuat mahasiswa memberi dan 
menerima budaya satu sama lain dan saling beradaptasi bertukar pikiran 
dengan tetap berupaya mempertahankan identitas budaya masing-masing. 
Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan yang akan 
di teliti oleh peniliti yaitu, persamaannya pada kajian yang diangkat sama-
sama mengusung teori komunikasi antarbudaya. Selain itu penelitian yang 
digunakanpun sama. Letak perbedaanya adalah pada fenomenanya yang 
diangkat berbeda yaitu bagaimana proses mahasiswa beradaptasi selama 
masa kuliah. Penelitian ini mengangkat tentang komunikasi antarbudaya 
antara budaya Banjar dan Malang, sedangkan peneliti mengangkat proses 
adaptasi mahasiswa asal Jabodetabek dan Malang dalam proses adaptasi, 




Kontribusi penelitian ini terhadap penelitian yang akan diteliti 
adalah peneliti dapat melihat sudut pandang yang lain dalam komunikasi 
antarbudaya. Selain itu peneliti merasa penelitian ini memberikan gambaran 
tentang komunikasi antarbudaya yang melibatkan orang-orang yang 
berbeda latar belakang budayanya. 
 
 
 
